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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia memiliki kewenangan untuk
 menguji undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar. Kewenangan ini
 diberikan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
 (selanjutnya disebut UUD NRI Tahun 1945) khususnya dalam ketentuan Pasal 24
 C ayat (1) yang menyatakan bahwa Mahkamah Konstitusi berwenang mengadili
 pada tingkat pertama dan terakhir yang putusannya bersifat final untuk menguji
 undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar.
 Mahkamah Konstitusi merupakan salah satu lembaga negara yang
 bertugas mengawal pelaksanaan konstitusi sekaligus mencegah terjadinya
 pelanggaran terhadap konstitusi.1 Beberapa negara bahkan mengatakan bahwa
 Mahkamah Konstitusi juga menjadi pelindung (protector) konstitusi.2 Pada
 hakekatnya, fungsi utama Mahkamah Konstitusi adalah mengawal supaya
 konstitusi dijalankan dengan konsisten (the guardian of constitutions) dan
 menafsirkan konstitusi atau UUD (the interpreter of constitutions).3 Dalam teori
 dan praktik menganai Mahkamah Konstitusi di berbagai negara wewenang yang
 1Patrialis Akbar, 2013,Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUDNRI Tahun 1945, Sinar Grafika, Jakarta,h.178.
 2Maruarar Siahaan, 2012, Hukum Acara Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Edisi 2, Sinar Grafika, Jakarta,h.7.
 3Nomensen Sinamo,2012, Hukum Tata Negara Suatu Kajian Kritis tentang Kelembagaan Negara, Permata Aksara, Jakarta,h.89.
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 selalu melekat dalam tubuh Mahkamah Konstitusi adalah melakukan pengujian
 atas konstitusionalitas undang-undang dengan batu uji konstitusi.4 Kewenangan
 menguji (constitutional review) yang dimiliki dan dilaksanakannya meliputi
 semua produk legislatif (legislative acts) yang merupakan perangkat hukum yang
 mempunyai kedudukan tertinggi dalam setiap sistem politik di bawah Undang-
 Undang Dasar.5
 Pengaturan kewenangan Mahkamah Konstitusi mengenai pengujian
 undang-undang terhadap UUD NRI Tahun 1945 diatur dalam Pasal 51 ayat (1)
 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 Tentang Mahkamah Konstitusi
 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 Tentang
 Perubahan Atas Undang- Undang Nomor 24 Tahun 2003 Tentang Mahkamah
 Konstitusi (selanjutnya disebut UU MK) yang mengatur bahwa pengujian
 undang-undang terhadap UUD dilatarbelakangi dengan adanya indikasi
 pelanggaran hak dan atau kewenangan konstitusional. Hak konstitusional
 merupakan hak-hak yang diatur dalam UUD NRI Tahun 1945. Hak-hak yang
 diatur dalam UUD NRI Tahun 1945 itu mencangkup hak-hak yang tergolong ke
 dalam hak warga negara (citizen right) maupun hak-hak yang tergolong ke dalam
 hak asasi manusia (human rights).6 Hak konstitusional yang dimiliki oleh warga
 negara tersebut tentu saja harus dilindungi dan dijamin oleh Negara Republik
 Indonesia sebagai negara hukm.
 4Patrialis Akbar, op.cit.,h.178.5Jimly Assiddiqie, 2010, Model-Model Pengujian Konstitusional di Berbagai Negara, Sinar
 Grafika, Jakarta, (Selanjutnya disebut Jimly Asshiddiqie I), h.43.6I Dewa Gede Palguna, 2013, Pengaduan Konstitusional (Constitutional Complaint), Sinar
 Grafika, Jakarta, h.39.
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 Ketentuan Pasal 55 dalam UU MK menentukan bahwa pengujian
 peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang yang sedang dilakukan
 Mahkamah Agung wajib dihentikan apabila undang-undang yang menjadi dasar
 pengujian peraturan tersebut sedang dalam proses pengujian Mahkamah
 Konstitusi sampai ada putusan Mahkamah Konstitusi. Permasalahan kemudian
 muncul apabila tidak ada yang menguji undang-undang yang diragukan
 konstitusionalitasnya. Hal ini memunculkan suatu pertanyaan apakah hakim boleh
 bertanya kepada Mahkamah Konstitusi mengenai konstitusionalitas undang-
 undang yang akan dipergunakannya untuk memutus suatu perkara. Permasalahan
 tersebutlah yang kemudian memunculkan gagasan pertanyaan konstitusional atau
 constitutional question.
 Pertanyaan konstitusional (constitutional question) terjadi apabila suatu
 pengadilan pada saat hendak memutus suatu kasus menyadari bahwa undang-
 undang yang berlaku terhadap kasus itu diragukan konstitusionalitasnya.7 Jika
 pengadilan atau hakim ragu akan konstitusionalitas undang-undang itu, sebelum
 memutus, ia boleh mengajukan pertanyaan konstitusional (constitutional question)
 ke Mahkamah Konstitusi8 Istilah pertanyaan konstitusional (constitutional
 question) ini banyak diterjemahkan oleh beberapa ahli hukum di Indonesia.
 Pertanyaan konstitusional (constitutional question) di dalam Undang-Undang
 Mahkamah Konstitusi Federal Jerman tergolong ke dalam Review of Specific Law.
 Tidak ada istilah yang baku yang menerjemahkan kewenangan ini, sehingga
 dalam tesis ini akan dipergunakan istilah pertanyaan konstitusional (constitutional
 7Ibid.,h.37.8Ibid., h.348.
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 question) yang banyak dipergunakan oleh para ahli hukum di Indonesia dan
 dipergunakan oleh hakim Mahkamah Konstitusi.
 Dalam ketentuan Pasal 24C ayat (1) UUDNRI Tahun 1945 dapat diketahui
 bahwa tidak adanya kewenangan pengaturan pertanyaan konstitusional
 (constitutional question) yang dimiliki oleh Mahkamah Konstitusi. Sehingga
 upaya hukum yang dapat dilakukan oleh warga negara yang hak konstitusionalnya
 dilanggar hanya melalui pengujian undang-undang terhadap undang-undang
 dasar.
 Terdapat beberapa pendapat ahli hukum yang menyatakan bahwa
 pertanyaan konstitusional atau constitutional question penting untuk dimiliki oleh
 Indonesia. Gagasan mengenai pentingnya pertanyaan konstitusinal di Indonesia
 tersebut diutarakan oleh beberapa para ahli hukum di Indonesia yakni Moh.
 Mahfud MD, Jazim Hamidi, I Dewa Gede Palguna, Muchammad Ali Safa’at dan
 Mustafa Lutfi. Urgensi penerapan mekanisme constitutional question di Indonesia
 merupakan wujud konkrit dari upaya penghormatan dan perlindungan maksimum
 terhadap hak-hak konstitusional warga negara.9
 Muchammad Ali Safa’at juga berpendapat yakni dengan adanya
 mekanisme constitutional question terdapat beberapa tiga hal positif yang dicapai,
 diantaranya adalah dapat dihindari adanya putusan hakim yang bertentangan
 dengan konstitusi dan melanggar hak konstitusional warga negara.10 Dengan
 adanya mekanisme ini maka hakim apabila ragu akan konstitusionalitas dari
 9Moh Mahfud MD, dkk., 2010, Constitutional Question Alternatif Baru Pencarian Keadilan Konstitusional, Universitas Brawijaya Press, Malang, (Selanjutnya disebut Moh Mahfud MD, dkk I), h.73.
 10Ibid., h.67.
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 undang-undang yang akan diterapkannya maka dapat bertanya kepada Mahkamah
 Konstitusi. Dengan adanya upaya preventif ini maka diharapkan bahwa putusan
 hakim tersebut tidak bertentangan dengan konstitusi dan dapat melindungi hak
 konstitusional warga negara.
 Hal positif kedua adalah mengingat ruang pengujian terhadap peraturan
 perundang-undangan semakin luas, apalagi hakim pengadilan adalah profesi yang
 mempunyai kapasitas lebih untuk mengetahui adanya kemungkinan pertentangan
 norma.11 Hakim dianggap memiliki kapasitas lebih untuk mengetahui
 kemungkinan adanya inkonstitusionalitas dari undang-undang akan diterapkannya
 dalam suatu perkara. Hal ini tentu saja memberikan manfaat bagi warga negara
 yang kurang memiliki kesadaran dan/atau kemampuan dalam mempertahankan
 hak-hak konstitusionalnya yang dijamin Konstitusi, tanpa yang bersangkutan
 harus secara aktif mengajukan permohonan pengujian undang-undang itu ke MK.12
 Manfaat yang ketiga adalah dapat dihindari adanya pelanggaran hak
 konstitusional yang tidak diperlukan karena pengajuan judicial review harus
 menunggu adanya putusan pengadilan atau proses pengadilan dihentikan
 sementara.13 Dengan adanya mekanisme constitutional question, maka dapat
 menghindari pelanggaran hak konstitusional yang tidak diperlukan dalam hal ini
 yakni jangka waktu penghentian proses beracara yang dapat diminimalisir dengan
 adanya putusan Mahkamah Konstitusi yang lebih cepat dibandingkan mekanisme
 judicial review.
 11Ibid.12Ibid., h.49-50.13Ibid., h.67.
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 I Dewa Gede Palguna menyatakan bahwa ada tiga keuntungan penting
 yang dapat diambil dari penerapan mekanisme constitutional question itu jika
 hendak diadopsi oleh Indonesia, yaitu:
 Pertama, penerimaan mekanisme constitutional question itu akan lebih memaksimalkan penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan hak-hak konstitusional warga negara. Kedua, hakim tidak dipaksa menerapkan undang-undang yang berlaku terhadap suatu perkara yang menurut keyakinannya undang-undang itu bertentangan dengan Konstitusi.Ketiga, bagi Indonesia yang secara formal maupun tradisi hukum tidak menganut prinsip stare dicisis atau prinsip preseden, hal itu akan membantu terbentuknya kesatuan pandangan atau pemahaman di kalangan hakim-hakim di luar hakim konstitusi mengenai pentingnya menegakkan prinsip konstitusionalitas hukum bukan hanya dalam proses pembentukannya tetapi juga dalam penerapannya.14
 Pentingnya dimilikinya pertanyaan konstitusional (constitutional question) juga
 dapat dilihat dari banyaknya tersangka maupun terdakwa yang terjerat kasus
 hukum yang menggunakan pintu pengujian undang-undang terhadap pasal yang
 menjeratnya ke Mahkamah Konstitusi dikarenakan tidak dimilikinya mekanisme
 pengujian pertanyaan konstitusional. Tentu saja dibalik keuntungan dan manfaat
 yang akan didapatkan apabila Indonesia memiliki kewenangan menguji
 pertanyaan konstitusional terdapat hal-hal lain yang harus dipikirkan lebih lanjut
 yakni mengenai kemampuan dari Mahkamah Konstitusi untuk mengadili perkara
 pertanyaan konstitusional yang akan diajukan kepadanya.
 Selain dapat memberikan perlindungan hak konstitusional terhadap warga
 negara pencari keadilan, pertanyaan konstitusional (constitutional question) juga
 dapat memberikan perlindungan hak konstitusional kepada hakim Mahkamah
 Agung dan badan peradilan yang berada dibawahnya. Sehingga hakim dapat
 14Ibid.,h.49-50.
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 menjalankan kewenangan konstitusionalnya untuk menerapkan undang-undang
 yang konstitusional untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum
 dan keadilan sesuai dengan amanat Pasal 24 ayat (1) UUDNRI Tahun 1945.
 Ada beberapa negera yang menerapkan mekanisme pertanyaan
 konstitusional (constitutional question), Jerman dan Korea Selatan akan dijadikan
 acuan dalam penelitian ini. Jerman dijadikan acuan dikarenakan bahwa,
 Mahkamah Konstitusi Jerman diberi kewenangan besar yang sebelumnya tidak
 pernah terbayangkan sehingga tidak mengherankan bahwa Mahkamah Konstitusi
 Jerman menjadi pusat perhatian ahli-ahli hukum di seluruh dunia.15 I Dewa Gede
 Palguna menguatkan bahwa Jerman dinilai sebagai salah satu negara yang paling
 mapan sekaligus paling maju dalam pelaksanaan peradilan konstitusional
 dibandingkan dengan negara-negara lainnya.16
 Korea Selatan juga akan dipergunakan dalam perbandingkan karena Korea
 Selatan merupakan salah satu negara sumber yang memberi inspirasi pada para
 anggota Panitia Ad Hoc I Badan Pekerja MPR pada saat merumuskan ketentuan
 mengenai Mahkamah Konstitusi.17 Pertanyaan konstitusional (constitutional
 question) yang berlaku di Jerman diatur dalam Pasal 13 angka 11 Undang-
 Undang Mahakmah Konstitusi Jerman yaitu:
 The Federal Constitutional Court shall decide in the cases determined by
 the Basic Law, to wit: on the compability of a Federal or Land law wit the Basic
 Law or the compability of a Land statute or other Land law with a Federal law,
 15Jimly Asshiddiqie, 2011, Peradilan Konstitusi di 10 Negara, Sinar Grafika, Jakarta, (Selanjutnya disebut Jimly Asshiddiqie II),h.36.
 16I Dewa Gede Palguna, op.cit.,h.20.17Ni’matul Huda, 2008, UUD 1945 dan Gagasan Amandemen Ulang, PT Raja Grafidndo
 Persada, Jakarta, h.258.
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 when such decision is requested by a court (Article 100 (1) of the Basic Law).18
 Pertanyaan konstitusional tidak hanya diatur dalam Undang-Undang Mahkamah
 Konstitusi Jerman namun juga diatur dalam Undang-Undang Dasar Jerman yakni
 di dalam Pasal 100 ayat (1) Grundgesetz (GG) yang menyatakan bahwa:
 If a court considers that a statute on whose validity the court’s decision depends is unconstitutional, the proceedings shall be stayed, and a decision shall be obtained from the Land court with jurisdiction over constitutional disputes when the constitutional of a Land is held to be violated, or from the Federal Constitution Court when this Basic Law is held to be violated. This shall also apply when the Basic law is held to be violated by Land law or where a Land statute is held to be incompatible with a federal statute.19
 Dapat diartikan Pasal 100 ayat (1) Grundgesetz (GG) menyatakan bahwa:
 Apabila suatu pengadilan menganggap suatu undang-undang yang validitasnya relevan dengan putusannya, dipercaya tidak konstitusional, maka proses acara dalam peradilan harus dihentikan sebelum adanya keputusan dari pengadilan Land yang berwenang dalam soal-soal sengketa konstitusional jika konstitusi Land yang dilanggar, atau diperoleh dari Mahkamah Konstitusi Federal, jika Basic Law yang dilanggar. Hal ini berlaku pula jikalau suatu Undang-Undang Land dinyatakan tidak sesuai dengan suatu Undang-Undang Federal.20
 Should another court consider a statute to be unconstitutional and therefore wish
 not to apply it, it must first obtain the decision of the Federal Constitutional Court
 (concrete review of statutes).21 Jadi dapat diketahui bahwa pengadilan lain harus
 mempertimbangkan undang-undang yang tidak konstitusional dan karena itu tidak
 menerapkannya yang harus terlebih dahulu mendapat putusan dari Mahkamah
 Konstitusi Federal (concrete review of statutes).
 18The Federal Republic of Germany, 1996, Legal Texts Law on The Federal Constitutional Court, Inter Nationes, Germany,h.35.
 19Moh Mahfud MD, dkk I.,, op.cit., h.6.20Jimly Asshiddiqie I, op.cit,h.70-71.21Bundesverfassungsgericht, “Proceedings on the Constitutionality of Statutes”, (Cited 2014
 November 3), avaliable from:URL: http://www.bundesverfassungsgericht.de/en/organization/ normenkontrolle.html
 http://www.bundesverfassungsgericht.de/en/organization/%20normenkontrolle.html
 http://www.bundesverfassungsgericht.de/en/organization/%20normenkontrolle.html
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 Disamping Jerman yang memiliki kewenangan pertanyaan konstitusional
 (constitutional question), Korea Selatan juga memiliki kewenangan ini. Konstitusi
 Korea Selatan secara eksklusif juga menyebutkan bahwa salah satu wewenang
 MK Korea Selatan adalah memutus konstitusionalitas suatu aturan hukum atas
 permintaan pengadilan. Hal ini dapat dilihat dalam The Constitution of The
 Republic of Korea khususnya dalam Article 111 section 1.
 Indonesia tidak memiliki mekanisme pertanyaan konstitusional
 (constitutional question). Kekosongan norma hukum tercermin dalam ketentuan
 Pasal 24C ayat (1) UUD Tahun 1945 yang tidak mengatur mengenai kewenangan
 pertanyaan konstitusional (constitutional question) di Indonesia yang tidak
 dimiliki oleh Mahkamah Konstitusi Indonesia. Kekosongan norma hukum ini juga
 diutarakan oleh hakim Mahkamah Konstitusi dalam Putusan Mahkamah
 Konstitusi Nomor 013-022/PUU-IV/2006 mengenai putusan Eggi Sudjana dan
 Pandapotan Lubis.
 Hakim konstitusi I Dewa Gede Palguna dan Soedarsono menyatakan
 bahwa constitutional question tidak dimiliki oleh Mahkamah ini, setidak-tidaknya
 sampai dengan saat ini. I Dewa Gede Palguna dan Soedarsono berpendapat bahwa
 Mahkamah Konstitusi di negara lain, di samping diberi kewenangan untuk
 mengadili perkara pengujian undang-undang (judicial review atau constitutional
 review), juga diberi kewenangan untuk mengadili perkara-perkara constitutional
 question dan contitutional complaint.
 Berdasarkan hal-hal seperti yang telah diuraikan di atas, maka merupakan
 pendorong untuk meneliti tesis dengan judul “Kedudukan Hukum Mahkamah
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 Agung dan Badan Peradilan yang Berada di Bawahnya Sebagai Pemohon
 Pertanyaan Konstitusional di Indonesia”
 1.2 Rumusan Masalah
 Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas,
 maka dapat dikemukakan dua permasalahan pokok yaitu:
 1. Apakah dimungkinkan Mahkamah Agung dan badan peradilan yang
 berada di bawahnya diberi kedudukan hukum sebagai pemohon dalam
 perkara pertanyaan konstitusional kepada Mahkamah Konstitusi?
 2. Bagaimanakah prosedur beracaranya dalam hal Mahkamah Agung dan
 badan peradilan yang berada di bawahnya diberi kedudukan hukum
 sebagai pemohon pertanyaan konstitusional kepada Mahkamah
 Konstitusi?
 1.3 Ruang Lingkup Masalah
 Ruang lingkup masalah memberikan batasan agar tidak terjadi
 pembahasan yang berlebihan. Batasan tersebut diberikan agar adanya kesesuaian
 antara pembahasan dengan permasalahan, maka perlu diberikan batasan sebagai
 berikut:
 1. Permasalahan pertama membahas mengenai kemungkinan Mahkamah
 Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya diberi
 kedudukan hukum sebagai pemohon dalam perkara pertanyaan
 konstitusional kepada Mahkamah Konstitusi. Dalam pembahasan
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 pertama ini akan dibahas mengenai pemohon yang memiliki
 kedudukan hukum untuk pengajuan petanyaan konstitusional di
 Indonesia. Kedudukan hukum Mahkamah Agung dan badan peradilan
 yang berada di bawahnya juga akan di bahas dalam pembahasan
 pertama. Kemungkinan dimilikinya kewenangan pertanyaan
 konstitusional (constitutional question) di Indonesia juga akan dibahas.
 2. Permasalahan kedua membahas mengenai prosedur beracara dalam hal
 Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya
 diberi kedudukan hukum sebagai pemohon pertanyaan konstitusional
 (constitutional question) kepada Mahkamah Konstitusi. Dalam
 pembahasan permasalahan kedua ini akan dipaparkan mengenai
 gagasan prosedur beracara pertanyaan konstitusional (constitutional
 question) di Indonesia ditinjau dari perbandingan beberapa negara.
 Kekuatan mengikat putusan dalam pertanyaan konstitusional juga akan
 dibahas dalam pembahasan kedua.
 1.4 Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian dapat terbagi menjadi dua tujuan yakni tujuan umum dan
 tujuan khusus. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
 1.4.1 Tujuan Umum
 Mengenai tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
 untuk mengetahui dan menganalisa mengenai kemungkinan adanya penambahan
 kewenangan Mahkamah Konstitusi melakukan pengujian pertanyaan
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 konstitusional (constitutional question) dengan memberikan kedudukan hukum
 (legal standing) kepada Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di
 bawahnya untuk bertindak sebagai pemohon dalam pertanyaan konstitusional
 (constitutional question) di Indonesia.
 1,4,2 Tujuan Khusus
 Sesuai dengan permasalahan yang dikaji adapun tujuan khusus yang ingin
 dicapai dalam penelitian ini adalah:
 1. Untuk mengetahui dan menganalisis kemungkinan Mahkamah Agung
 dan badan peradilan yang berada di bawahnya diberi kedudukan
 hukum sebagai pemohon dalam perkara pertanyaan konstitusional
 kepada Mahkamah Konstitusi.
 2. Untuk mengetahui dan menganalisis prosedur beracara jika Mahkamah
 Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya diberi
 kedudukan hukum sebagai pemohon pertanyaan konstitusional kepada
 Mahkamah Konstitusi.
 1.5 Manfaat Penelitian
 1.5.1 Manfaat Teoritis
 Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami
 mengenai Kedudukan Hukum Mahkamah Agung dan Badan Peradilan yang
 Berada di Bawahnya Sebagai Pemohon Pertanyaan Konstitusional di Indonesia.
 Dengan kajian ini penulis dapat memperdalam ilmu hukum khususnya Hukum
 Tata Negara.
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 1.5.2 Manfaat Praktis
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
 pemikiran kepada pembentuk undang-undang berkaitan dengan pentingnya
 diberikannya kedudukan hukum kepada Mahkamah Agung dan badan peradilan
 yang berada di bawahnya sebagai pemohon pertanyaan konstitusional di
 Indonesia khususnya dalam penyusunan perubahan Undang-Undang Mahkamah
 Konstitusi.
 Penelitian inipun dapat memberikan manfaat kepada Mahkamah Agung
 dan badan peradilan yang berada di bawahnya apabila nantinya diberikan legal
 standing sebagai pemohon pertanyaan konstitusional (constitutional question)
 sehingga hakim dapat menerapkan undang-undang yang konstitusional tanpa
 didasari keragu-raguan. Selain itu manfaat yang besar yang dapat diperoleh oleh
 hakim ialah hakim dapat menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum
 dan keadilan sesuai dengan amanat Pasal 24 ayat (1) UUD NRI Tahun 1945.
 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada warga
 negara pencari keadilan, apabila nantinya Mahkamah Agung dan badan peradilan
 yang berada di bawahnya diberikan legal standing sebagai pemohon pertanyaan
 konstitusional (constitutional question) sehingga tidak ada lagi pelanggaran hak
 konstitusional yang harus dialami oleh warga negara akibat keragu-raguan hakim
 dalam menerapkan undang-undang dalam suatu perkara. Selain itu penelitian
 inipun juga bermanfaat untuk menambah khasanah keilmuan bagi penulis maupun
 masyarakat yang membaca tesis ini.
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 1.6 Orisinalitas Penelitian
 Permasalahan mengenai Kedudukan Hukum Mahkamah Agung dan Badan
 Peradilan yang Berada di Bawahnya Sebagai Pemohon Pertanyaan Konstitusional
 di Indonesia merupakan permasalahan yang menarik untuk diteliti. Permasalahan
 ini merupakan permasalahan yang sifatnya baru dan sepengetahuan penulis belum
 ada tesis yang membahas mengenai permasalahan ini. Tesis ini merupakan karya
 tulis asli penulis, dengan tanpa adanya unsur plagiasi di dalam proses penulisan
 yang penulis lakukan. Oleh sebab itu, tesis ini dapat dipertanggungjawabkan
 kebenarannya secara ilmiah dan terbuka atas saran dan kritik yang bersifat
 membangun.
 Orisinalitas penelitian ini akan ditunjukan dengan membandingkan tesis-
 tesis dari beberapa Universitas lainnya di Indonesia. Adapun tesis-tesis yang
 menyangkut mengenai Kedudukan Hukum Mahkamah Agung dan Badan
 Peradilan yang Berada di Bawahnya Sebagai Pemohon Pertanyaan Konstitusional
 di Indonesia:
 1. Disertasi yang ditulis oleh I Dewa Gede Palguna yang berjudul
 “Pengaduan Konstitusional: Upaya Hukum terhadap Pelanggaran
 Hak-Hak Konstitusional Warga Negara (Studi Kewenangan
 Mahkamah Konstitusi Indonesia dalam Perspektif
 Perbandingan)”. Disertasi ini membahas mengenai kebutuhan teoritik
 dan empirik dari pengaduan konstitusional. Selain itu disertasi ini
 membahas mengenai kemungkinan pemberian kewenangan
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 pengaduan konstitusional kepada Mahkamah Konstitusi Republik
 Indonesia tanpa merubah UUD NRI Tahun 1945.
 2. Tesis yang ditulis oleh Gugun El Guyanie pada tahun 2012 dari
 Universitas Gajah Mada yang berjudul “Politik Hukum Pengujian
 Constitutional Complaint Oleh Mahkamah Konstitusi Republik
 Indonesia Sebagai Upaya Perlindungan Hak Konstitusional
 Warga Negara” Tesis ini membahas mengenai latar belakang sosio-
 politik dan kultural pengujian constitutional complaint di Indonesia,
 relevansi diperlukannya politik hukum pengujian constitutional
 complaint oleh Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, serta arah
 politik hukum pengujian constitutional complaint oleh Mahkamah
 Konstitusi Republik Indonesia sebagai upaya perlindungan hak-hak
 konstitusi warga negara Indonesia.
 2. Tesis yang ditulis oleh Meggi Salay pada tahun 2012 dari Universitas
 Gajah Mada yang berjudul “Urgensi Kewenangan Constitutional
 Complaint Sebagai Upaya Memproteksi Hak Konstitusional Warga
 Negara Indonesia Oleh Mahkamah Konstitusi”. Tesis ini membahas
 mengenai urgensi kewenangan Constitutional Complaint untuk dimiliki
 oleh Mahkamah Konstitusi, sinkronisasi Constitutional Complaint
 dengan negara hukum Indonesia dan pentingnya Constitutional
 Complaint dalam konstitusi Indonesia.
 Jika dibandingkan antara tesis ini dengan disertasi dan tesis-tesis diatas
 tentunya memiliki perbedaan yang signifikan dari segi fokus penelitian.
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 Pengaduan konstitusional (constitutional complaint) adalah pengaduan atau
 gugatan yang diajukan oleh perorangan ke mahkamah konstitusi terhadap
 perbuatan (atau kelalaian) suatu lembaga publik yang mengakibatkan
 terlanggarnya hak-hak dasar atau hak-hak konstitusional dan penyelesaian melalui
 proses peradilan yang tersedia bagi persoalan tersebut tidak ada lagi (exhausted).22
 Tesis ini meneliti mengenai pertanyaan konstitusional (constitutional
 question) bukan menitikberatkan pada mekanisme pengaduan konstitusional
 (constitutional complaint). Adapun perbedaan mengenai pengaduan konstitusional
 (constitutional complaint) dengan pertanyaan konstitusional (constitutional
 question) ialah:
 Tabel 1Perbedaan Pengaduan Konstitusional dan Pertanyaan Konstitusional
 Perbedaan Pengaduan Konstitusional (Constitutional Complaint)
 Pertanyaan konstitusional (Constitutional Question)
 Pemohon Perseorangan Hakim Mahkamah Agung dan Badan Peradilan yang Berada di Bawahnya
 Objek 1. Perbuatan pejabat publik yang keliru menafsirkan maksud UU atau tidak melakukan tindakan yang seharusnya dilakukan sesuai dengan perintah UU.
 2. Ketetapan MPR atau MPRS yang masih dinyatakan berlaku
 3. Peraturan perundang-undangan dibawah undang-undang jika bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945
 Undang-Undang yang diragukan konstitusionalitasnya oleh hakim yang akan dipergunakan untuk memutus suatu perkara.
 Sumber: Diolah dari I Dewa Gede Palguna23, UUD Jerman, UUD Korea, UU MK Jerman, UU MK Korea Selatan
 22I Dewa Gede Palguna ,op.cit.,h.1.23I Dewa Gede Palguna ,op.cit.,h.648.
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 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa konstitusional (constitutional
 complaint) berbeda dengan pertanyaan konstitusional (constitutional question)
 perbedaan kedua konsep tersebut dapat terlihat dari segi pemohon dan objek yang
 dajukan ke Mahkamah Konstitusi.
 1.7 Landasan Teoritis
 Landasan teoritis dapat diidentifikasikan melalui teori-teori hukum,
 konsep hukum, asas-asas hukum, serta aturan atau norma hukum yang digunakan
 untuk membahas masalah penelitian. Sudikno Mertokusumo menyatakan bahwa,
 “Kata teori berasal dari kata theoria yang artinya pandangan atau wawasan”.24
 Teori juga dapat dikatakan sebagai perangkat pernyataan yang saling berkaitan.
 Pada sebuah teori ilmiah setidak-tidaknya harus ada hipotesis atau sebuah
 penetapan permasalahan; harus ada metode tertentu yang dalam teori itu harus
 dilegitimasi dan harus ada seperangkat pernyataan yang konsisten dan dapat
 dikontrol.25 Adapun teori yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:
 1. Konsep Negara Hukum
 Konsep negara hukum yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
 konsep negara hukum dari Brian Tamanaha. Adapun konsep negara hukum
 dari Brian Tamanaha adalah:
 24Sudikno Mertokusumo, 2012, Teori Hukum, Cahaya Atma Pustaka, Yogyakarta, (Selanjutnya disebut Sudikno Mertokusumo I), h. 4.
 25J. J. H Bruggink, 1999, Refleksi Tentang Hukum, terjemahan Arief Sidhartha, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, h.2-3.
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 Tabel 2Konsep Negara Hukum Brian Tamanaha
 Konsep Negara HukumKatagori PertamaElemen Prosedural
 Katagori KeduaElemen-elemen substantif
 Katagori KetigaMekanisme Kontrol (Lembaga-Lembaga
 Pengawal Negara Hukum)
 Pemerintahan dengan hukum (rule of law)
 Subordinasi semua hukum dan interpretasinya terhadap prinsip-prinsip fundamental dari keadilan
 Lembaga peradilan yang independen (terkadang diperluas menjadi trias politica)
 Tindakan negara harus tunduk pada hukum
 Perlindungan hak asasi dan kebebasan perorarangan
 Lembaga-lembaga lain yang memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan melindungi elemen-elemen negara hukum
 Legalitas formal (hukum harus jelas dan pasti muatannya, mudah diakses dan bisa diprediksi pokok perkaranya, serta diterapkan pada semua orang)
 Pemajuan hak asasi sosial
 Demokrasi (persetujuan menetukan atau mempengaruhi muatan dan tindakan hukum
 Perlindungan hak kelompok
 Sumber diolah dari: Adriaan Bednner26
 Konsep negara hukum dari Brian Tamanaha ini akan dipergunakan
 untuk membahas permasalahan mengenai kemungkinan diberikannya
 kedudukan hukum kepada Mahkamah Agung dan badan peradilan yang
 berada di bawahnya sebagai pemohon pertanyaan konstitusional di
 Indonesia. Katagori ketiga mengenai mekanisme kontrol (lembaga-lembaga
 26Moh. Mahfud MD, dkk, 2011, Satjipto Rahardjo dan Hukum Progresif Urgensi dan Kritik, Epistema Institute, Jakarta, (Selanjutnya disebut Moh Mahfud MD, dkk II), h152-173.
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 pengawal negara hukum) akan dipergunakan untuk menganalisis
 permasalahan yang ada khususnya mengenai lembaga-lembaga lain yang
 memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan melindungi elemen-elemen
 negara hukum.
 2. Teori Penafsiran Konstitusi
 Kegiatan kehidupan manusia itu sangat luas, tidak terhitung jumlah
 dan jenisnya, sehingga tak mungkin tercangkup dalam satu peraturan
 perundang-undangan dengan tuntas dan jelas. Maka wajar apabila tidak ada
 peraturan perundang-undangan yang lengkap selengkap-lengkapnya dan
 jelas sejelas-jelasnya.27 UUD 1945 telah mengalami empat kali perubahan,
 yaitu perubahan pertama pada tahun 1999, perubahan kedua pada tahun
 2000, perubahan ketiga pada tahun 2001 dan perubahan keempat pada tahun
 2002.28 Constitusionalism is about the fundamental rules and the identity.29
 Konstitusi memang merupakan aturan yang sifatnya fundamental dan
 merupakan identitas yang dimiliki oleh suatu negara. Alasan pendorong
 adanya perubahan terhadap UUD 1945 adalah pada kelemahan atau
 kekurangannya.30 Karena itu, proses penyempurnaan dan kematangan
 konstitusi mutlak dilakukan.31
 27Sudikno Mertokusumo, 2014, Penemuan Hukum, Cahaya Atma Pustaka, Yogyakarta, (Selanjutnya disebut Sudikno Mertokusumo II), h.48.
 28Jimly Asshiddiqie, 2009. Menuju Negara Hukum yang Demokratis, PT Bhuana Ilmu Populer, Jakarta, (Selanjutnya disebut Jimly Asshiddiqie III) h.294.
 29Georg Nolte, 2005, European and US Constitusionalism, Cambridge University Press, New York, h. 4.
 30Titon Slamet Kurnia, 2014, Konstitusi HAM Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 & Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Pustaka Pelajar, h.64.
 31Majda El-Muhtaj, 2005, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, h.92.
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 Kejelasan undang-undang selalu sangatlah penting. Oleh karena
 itu, setiap undang-undang selalu dilengkapi dengan penjelasan. Namun
 seringkali terjadi, penjelasan tersebut tidak juga memberi kejelasan, karena
 hanya dinyatakan cukup jelas, padahal teks undang-undang tidak jelas dan
 membutuhkan penjelasan.32 Ketidakjelasan dari peraturan perundangan ini
 menunjukkan bahwa penafsiran undang-undang memang penting untuk
 dilakukan. Penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 penafsiran teleologis, penafsiran sistematik, penafisran oleh hakim atau
 pengadilan (judicial interpretation) dan penafsiran autentik.
 Tidak hanya penafsiran terhadap peraturan perundang-undangan,
 penafsiran undang-undang dasar juga menjadi problematik dan
 menimbulkan banyak pertanyaan. Erwin Chemerinsky menjelaskan tiga
 faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi:
 Pertama, masalah muncul karena undang-undang dasar tidak secara eksplisit mempertimbangkan banyak hal.Kedua, meskipun ada pengaturan dalam konstitusi, namun aturan-aturan tersebut seringkali ditulis dalam bahasa yang terbuka (open textured language).Ketiga, tidak dapat dihindarkan dalam hukum tata negara suatu pengadilan harus menghadapi pertanyaan apakah justifikasi-justifikasi yang diajukan oleh pemerintah sudah memuaskan sehingga membolehkan pemerintah membatasi atau bahkan mendiskriminasi hak fundamental.33
 Sejalan dengan Erwin Chemerinsky yang menyatakan undang-
 undang dasar tidak secara eksplisit mempertimbangkan banyak hal. Jimly
 32Sudikno Mertokusumo dan A.Pitlo, 1993, Bab-Bab tentang Penemuan Hukum, Citra Aditya Bakti, Jakarta,h.12,dikutip oleh Ahmad Rifai, 2011, Penemuan Hukum Oleh Hakim Dalam Perspektif Hukum Progresif, Sinar Grafika, Jakarta,h.24.
 33Bagir Manan dan Susi Dwi Harijanti, 2014, Memahami Konstitusi Makna dan Aktualisasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, h.174.
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 Asshiddiqie juga berpendapat bahwa banyak peristiwa ketatanegaraan yang
 terjadi dan muncul, yang menyebabkan pula terjadinya kebutuhan-
 kebutuhan baru yang boleh jadi belum sempat terpikirkan atau
 terbanyangkan ketika konstitusi disusun.34
 Mengenai tekstur terbuka (open texture) H.L.A Hart menyatakan
 bahwa So far we have presented this, in the case of legislation, of the
 general feature of human language; uncertainty at the borderline is the
 price to be paid for the use of general classifying terms in any form of
 communication concerning matters of fact.35 Dapat diartikan bahwa dalam
 kasus legislasi, sejauh ini kita telah mengemukakan tekstur terbuka ini
 sebagai ciri umum bahasa manusia; ketidakpastian di garis perbatasan
 adalah harga yang harus di bayar bagi penggunaan istilah-istilah klasifikasi
 umum dalam sembarang bentuk komunikasi mengenai fakta-fakta.36
 Teori penafsiran ini akan dipergunakan untuk menganalisis apakah
 Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya dapat
 digolongkan ke dalam lembaga negara yang memang memiliki kedudukan
 hukum (legal standing) sebagai pemohon yang terdapat dalam Pasal 51 ayat
 (1) UU MK. Selain itu teori ini juga akan dipergunakan untuk menafsirkan
 kemungkinan dimilikinya kewenangan mengadili perkara pertanyaan
 konstitusional (constitutional question) oleh Mahkamah Konstitusi.
 34Jimly Asshiddiqie,1997, Teori dan Aliran Penafsiran Hukum Tata Negara, Ind. Hill Co., Jakarta,h.16, dikutip oleh I Dewa Gede Atmadja,2012, Hukum Konstitusi, Setara Press, Malang, h.82.
 35H.L.A Hart, 1997,The Concept of Law, Claredon Press-Oxford, New York, h.128.36H.L.A Hart, 1997,The Concept of Law, Claredon Press-Oxford, New York, h.128
 diterjemahkan oleh M. Khozim, 2013, Konsep Hukum, Nusa Media, Bandung,h.198.
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 3. Teori Keadilan
 Tidak mudah untuk mendefinisikan keadilan. Banyak sarjana yang
 telah berusaha memberikan batasan tentang istilah adil dan keadilan namun
 hampir semuanya mendapat tantangan secara akademik karena setiap
 pendefinisian itu disimpulkan dari sudut pandang yang berbeda-beda.37
 Keadilan pada hakikatnya merupakan sesuatu yang dirasakan merugikan,
 pada hakikatnya merupakan sesuatu yang hanya dirasakan secara nyata
 hanyalah terjadi ketika seseorang menerima putusan dari penegak hukum
 atas perbuatan yang dilakukan.38
 Dalam kaitannya dengan teori keadilan ada tiga jenis keadilan yaitu
 legal justice (keadilan hukum), moral justice dan social justice (keadilan
 sosial).39 Legal justice (keadilan hukum) akan dipergunakan untuk
 menganalisis permasalahan mengenai kedudukan hukum hakim Mahkamah
 Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya sebagai pemohon
 pertanyaan konstitusional. Legal justice adalah keadilan hukum yang
 tercermin dari peraturan perundang-undangan yang berlaku dan putusan
 hakim.
 Pasal 24 ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 menentukan bahwa
 “Kekuasaan kehakiman merupakan kekuasaan yang merdeka untuk
 menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan”.
 37Darmoko Yuti Witanto dan Arya Putra Negara Kutawaringin,2013, Diskresi Hakim Sebuah Instrumen Menegakkan Keadilan Substantif Dalam Perkara-Perkara Pidana, Alfabeta, Bandung h.11.
 38Faried Ali dkk., 2012, Studi Sistem Hukum Indonesia Untuk Kompetensi Bidang Ilmu-Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan dalam Payung Pancasila, PT Refika Aditama, Bandung, h.71.
 39Natsir Asnawi, 2014, Hemeneutika Putusan Hakim, UII Press Yogyakarta Yogyakarta, h.67-68.
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 Kutipan pasal diatas mengisyaratkan pengadilan bertujuan untuk
 menegakkan hukum dan keadilan. Bagaimana mungkin pengadilan melalui
 hakimnya telah menegakkan hukum dankeadilan manakala ia meragukan
 konstitusionalitas suatu undang-undang yang berlaku terhadap kasus yang
 sedang diperiksanya. Teori keadilan khususnya legal justice sesuai untuk
 menganalisis permasalahan yang ada.
 1.8 Metode Penelitian
 1.8.1 Jenis Penelitian
 Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian hukum normatif.
 Menurut Soerjono Soekanto penelitian hukum normatif mencangkup
 penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematik hukum, taraf sinkronisasi
 vertikal dan horizontal, perbandingan hukum dan sejarah hukum.40
 Berbeda halnya dengan Soerjono Soekanto, Peter Mahmud Marzuki
 memiliki pandangan yang berbeda mengenai adanya pendikotomian antara
 penelitian hukum normatif dan penelitian hukum empiris.
 Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukum adalah salah
 satu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum,
 maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.41
 Sudikno Mertokusomo menyatakan pendapatnya mengenai penelitian
 hukum normatif, menurut beliau penelitian hukum normatif adalah
 40Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2013, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, h.14.
 41Peter Mahmud Marzuki, 2011, Penelitian Hukum, Prenada Media Group, Jakarta, (Selanjutnya disebut Peter Mahmud Marzuki I), h.35.

Page 24
                        

24
 penelitian hukum yang meneliti kaidah atau norma.42 Amiruddin dan
 Zainal Asikin juga memiliki pendapat mengenai penelitian hukum
 normatif, menurut beliau pada penelitian hukum normatif, acapkali hukum
 dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-
 undangan atau hukum dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang
 merupakan patokan berprilaku manusia yang dianggap pantas.43
 Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang menganalisis
 mengenai kaidah atau norma karena yang dibahas didalam penelitian ini
 ialah adanya kekosongan norma hukum dan kekaburan norma hukum.
 Kekosongan norma hukum tercermin dalam ketentuan Pasal 24C ayat (1)
 UUD NRI Tahun 1945 yang tidak mengatur mengenai kewenangan
 pertanyaan konstitusional (constitutional question) di Indonesia. Selain
 adanya kekosongan norma hukum, dalam penelitian ini juga akan dibahas
 mengenai adanya kekaburan norma hukum yang terdapat dalam ketentuan
 Pasal 51 ayat (1) huruf d UU MK
 Ketentuan Pasal 51 ayat (1) UU MK menentukan bahwa pemohon
 adalah pihak yang menanggap hak dan/atau kewenangan konstitusionalnya
 dirugikan oleh berlakunya undang-undang, yaitu:
 a. perorangan warga negara Indonesia;
 b. kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan
 sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara
 42Sudikno Merokusumo II, op.cit., h.37.43Amirrudin dan Zainal Asikin, 2008, Pengantar Metode Penelitian Hukum,PT.Raja Grafindo
 Persada,Jakarta,h.118.

Page 25
                        

25
 Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam undang-
 undang;
 c. badan hukum publik atau privat; atau
 d. lembaga negara.
 Ketentuan Pasal 51 ayat (1) huruf d UU MK diatas menentukan bahwa
 lembaga negara memiliki kedudukan hukum (legal standing) sebagai
 pemohon dalam pengujian undang-undang terhadap undang-undang dasar.
 Pertanyaan yang kemudian muncul dari kekaburan norma hukum dalam
 ketentuan Pasal 51 ayat (1) huruf d UU MK tersebut ialah apakah
 pengadilan dapat digolongkan ke dalam lembaga negara.
 1.8.2 Jenis Pendekatan
 Penelitian ini mempergunakan tiga jenis pendekatan untuk
 kedalaman pengkajian dan sesuai dengan konteks permasalahan yang
 dibahas. Pendekatan yang dipergunakan yakni pendekatan perundang-
 undangan (the statute approach), pendekatan perbandingan (comparative
 approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach).
 Pendekatan undang-undang (the statute approach) dilakukan
 dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut
 paut dengan isu hukum yang sedang ditangani.44 Pendekatan ini
 dipergunakan untuk menelah mengenai persoalan kekaburan norma
 hukum maupun kekosongan norma hukum yang ada berkaitan dengan
 kedudukan hukum (legal standing) pengadilan sebagai pemohon
 44Peter Mahmud Marzuki I, op.cit., h.93.
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 pertanyaan konstitusional (constitutional question) di Indonesia. Model
 analisa peraturan perundang-undangan/ MAPP untuk menganalisis
 permasalahan kekosongan norma hukum mengenai pertanyaan
 konstitusional yang tidak terdapat dalam UU MK.
 Pendekatan perbandingan (comparative approach) dilakukan
 dengan mengadakan studi perbandingan hukum. Perbandingan hukum
 adalah suatu studi atau kajian perbandingan mengenai konsepsi-konsepsi
 intelektual yang ada di balik institusi/lembaga hukum yang pokok dari
 suatu atau beberapa hukum asing.45 Studi perbandingan hukum merupakan
 kegiatan untuk membandingkan hukum suatu negara dengan hukum
 negara lain.46
 Penelitian tesis ini akan menggunakan pendekatan perbandingan
 (comparative approach) untuk membandingkan kewenangan pertanyaan
 konstitusional (constitutional question) yang dimiliki oleh Mahkamah
 Konstitusi Jerman dan Mahkamah Konstitusi Korea Selatan. Alasan
 dipergunakannya perbandingan dengan negara-negara tersebut akan
 diapaprkan sebagai berikut:
 1. Mahkamah Konstitusi Jerman dipilih sebagai salah satu perbandingan
 dikarenakan menurut Jimly Asshiddiqie, Mahkamah Konstitusi Jerman
 diberi kewenangan besar yang sebelumnya tidak pernah terbayangkan
 sehingga tidak mengherankan bahwa Mahkamah Konstitusi Jerman
 45Barda Nawawi Arief, 2011, Perbandingan Hukum Pidana, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, h.4.
 46Ibid,h.133.
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 menjadi pusat perhatian ahli-ahli hukum di seluruh dunia.47 I Dewa
 Gede Palguna menguatkan bahwa Jerman dinilai sebagai salah satu
 negara yang paling mapan sekaligus paling maju dalam pelaksanaan
 peradilan konstitusional dibandingkan dengan negara-negara lainnya.48
 2. Mahkamah Konstitusi Korea Selatan merupakan salah satu negara
 sumber yang memberi inspirasi pada para anggota Panitia Ad Hoc I
 Badan Pekerja MPR pada saat merumuskan ketentuan mengenai
 Mahkamah Konstitusi.49 Dalam konstitusi Korea Selatan dapat
 diketahui bahwa objek pengujian peraturan perundang-undangan di
 Korea Selatan dibedakan atas pertama undang-undang terhadap
 konstitusi yang kewenangannya dilaksanakan oleh Mahkamah
 Konstitusi dan peraturan perundang-undangan di bawah undang-
 undang terhadap undang-undang, kewenangannya dilekatkan kepada
 Mahkamah Agung.50
 Adapun perbedaan perbandingan antara Jerman, Korea Selatan dan
 Indonesia adalah:
 47Jimly Asshiddiqie II, op.cit.,h.36.48I Dewa Gede Palguna, op.cit.,h.20.49Ni’matul Huda, 2008, op.cit., h.258.50Zainal Arifin Hoesein, 2009, Judicial Review di Mahkamah Agung RI Tiga Dekade
 Pengujian Peraturan Perundang-Undangan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, h.299.
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 Tabel 3Perbandingan Sistem Ketatanegaraan Indonesia, Jerman dan Korea Selatan
 Perbandingan Indonesia Jerman Korea SelatanTradisi Hukum Civil Law Civil Law Civil LawBentuk Negara Negara Kesatuan Negara Federal Negara KesatuanSistem Pemerintahan
 Presidensial Parlementer Presidensial Campuran
 Model Pengujian UU
 Centralized System (Pengujian Terpusat)
 Centralized System(Pengujian Terpusat)
 Centralized System (Pengujian Terpusat)
 Lembaga Penguji UU
 Mahkamah Konstitusi
 Mahkamah Konstitusi
 Mahkamah Konstitusi
 Diolah dari: Reni Dwi Purnomowati51 dan Jimly Asshidiqie52
 Jerman dan Korea Selatan memiliki persamaan dengan Indonesia
 khususnya dalam hal model pengujian konstitusionalnya yakni model
 sentralisasi atau terpusat (centralized model), yang sering juga disebut
 Model Eropa. Hal ini dikarenakan Indonesia, Korea Selatan dan Jerman
 sama-sama membentuk lembaga yang secara khusus diberi fungsi
 melaksanakan pengujian konstitusional yang terpisah dari sistem peradilan
 biasa. Pembentukan Mahkamah Konstitusi sebagai lembaga tersendiri
 untuk pertama kalinya terjadi di Australia melalui Konstitusi 1920.53
 Untuk menjelaskan mengapa Jerman dan Korea Selatan dipilih
 dalam pendekatan perbandingan ini akan dijelaskan sebagai berikut:
 51Reni Dwi Purnomowati, 2005, Implementasi Sistem Bikameral Dalam Parlemen Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, h.65.
 52Jimly Asshiddiqie, 2014, Konstitusi &Konstitusionalisme Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, (Selanjutnya disebut Jimly Asshiddiqie IV), h.201.
 53Janedjri M. Gaffar, 2013, Hukum Pemilu Dalam Yurisprudensi Mahkamah Konstitusi, Konstitusi Press, Jakarta, h.5
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 Tabel 4Pertanyaan Konstitusional di Jerman dan Korea Selatan
 Perbedaan Pertanyaan konstitusional (constitutional question) di Jerman
 Pengujian Konstitusionalitas UU Atas Permintaan Pengadilan di Korea Selatan
 Pemohon Pengadilan atau hakim Pengadilan
 Ditujukan Mahkamah Konstitusi Mahkamah Konstitusi
 Objek Undang-undang yang diragukan konstitusionalitasnya pada saat memutus perkara
 Undang-undang yang diragukan konstitusionalitasnya pada saat memutus perkara
 Mekanisme Pengadilan atau hakim mengajukan “pertanyaan” ke Mahkamah Konstitusi
 Pengadilan meminta kepada MK untuk menguji UU terkait dengan konstitusionalitas yang akan dipergunakan.
 Syarat Adanya keraguan hakim akan konstitusionalitas dari UU yang akan dipergunakan untuk memutus perkara
 Adanya indikasi inkonstitusionalitas UU yang akan diterapkan oleh peradilan umum.
 Sumber: Diolah dari UUD Jerman, UUD Korea Selatan, UU MK Jerman dan UU MK Korea Selatan.
 Dari tabel diatas dapat diketahui secara jelas perbedaan dari
 pertanyaan konstitusional (constitutional question) di Jerman dan Korea
 Selatan dengan pengujian undang-undang di Amerika. Mengenai
 pendekatan perbandingan ini akan dipergunakan lebih mendalam di dalam
 pembahasan.
 Pendekatan konseptual (conceptual approach) dipergunakan dalam
 penelitian tesis ini dikarenakan penelitian ini nantinya akan membahas
 mengenai konsep-konsep hukum yang ada yang berkaitan dengan
 permasalahan yang dikaji yakni kewenangan pertanyaan konstitusional
 (constitutional question). Penelaahan konsep hukum ini meliputi
 penelaahan konsep pertanyaan konstitusional (constitutional question),
 pengujian undang-undang (judicial review), pengujian konstitusional
 (constitutional review) dan lembaga negara.
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 1.8.3 Sumber Bahan Hukum
 Bahan hukum terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum
 sekunder, dan bahan hukum tersier.54 Bahan-bahan hukum yang
 dipergunakan dalam penelitian ini meliputi :
 1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang terdiri dari
 peraturan perundang undangan dan putusan-putusan hakim.55
 Adapun peraturan perundang-undangan yang dipergunakan adalah:
 a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
 1945;
 b. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 Tentang Mahkamah
 Konstitusi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
 Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas Undang-
 Undang Nomor 24 Tahun 2003 Tentang Mahkamah Konstitusi
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 08,
 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
 4316);
 c. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
 Kehakiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
 Nomor 5076).
 d. The Constitution of the Federal Republic of Germany (Undang-
 Undang Dasar Jerman).
 54Peter Mahmud Marzuki I, op.cit., h.141.55Peter Mahmud Marzuki I, op.cit.,,h.141.
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 e. The Constitution of the Republic of South Korea (Undang-
 Undang Dasar Korea Selatan).
 f. Law on the Federal Constitutional Court (Undang-Undang
 Mahkamah Konstitusi Jerman).
 g. Constitutional Court Act of South Korea (Undang-Undang
 Mahkamah Konstitusi Korea Selatan).
 2. Bahan hukum sekunder, bahan yang memberikan penjelasan
 mengenai bahan hukum primer. Dalam penelitian ini meliputi
 pendapat para pakar hukum, karya tulis hukum yang termuat dalam
 media majalah (artikel), buku-buku hukum (text book), dan artikel dari
 perkembangan informasi internet.
 3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun
 penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
 Dalam penelitian ini digunakan kamus hukum, kamus bahasa
 Indonesia, dan kamus ilmiah.
 1.8.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
 Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
 bahan hukum adalah teknik studi dokumen. Teknik studi dokumen pada
 dasarnya dilakukan atas bahan-bahan hukum yang relevan dengan
 permasalahan penelitian. Pengumpulan data melalui teknik studi dokumen
 dilakukan dengan sistem kartu. Penulis membuat kartu-kartu yang
 digunakan untuk mencatat data dari studi dokumen tersebut. Kartu-kartu
 tersebut terdiri atas judul, pengarang, pendapat, dan halaman yang mengatur

Page 32
                        

32
 mengenai hal yang sama. Tujuan dari pada teknik studi dokumen ini adalah
 untuk memudahkan penulis dalam mengumpulkan data.
 1.8.5 Teknik Analisis Bahan Hukum
 Teknik analisis bahan hukum yang dipergunakan dalam penelitian
 ini adalah teknik deskripsi dan teknik interpretasi. Menurut Sudikno
 Mertokusumo, interpretasi atau penafsiran merupakan salah satu metode
 penemuan hukum yang memberikan penjelasan gamblang tentang teks
 undang-undang, agar ruang lingkup kaidah dalam undang-undang tersebut
 dapat diterapkan pada peristiwa hukum tertentu.56
 Teknik interpretasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 penafsiran teleologis, penafsiran penafisran oleh hakim atau pengadilan
 (judicial interpretation), penafsiran sistematik dan penafsiran autentik.
 Penafsiran autentik atau resmi adalah interpretasi oleh pembuat undang-
 undang itu sendiri tentang arti atau istilah yang digunakan di dalam
 peraturan perundang-undangan yang dibuatnya57. Berbeda halnya dengan
 penafsiran autentik, penafsiran teleologis adalah penafsiran yang
 menjadikan keberlakuan suatu norma hukum dalam masyarakat sebagai
 tujuannya.58 Ketentuan undang-undang yang sudah tidak sesuai lagi dilihat
 sebagai alat untuk memecahkan atau menyelesaikan sengketa dalam
 kehidupan sekarang.59
 56Ahmad Rifai, op.cit.,h.61.57Ahmad Rifai, op.cit,h.71.58I Dewa Gede Palguna I, op.cit,h.628.59Iriyanto A. Baso Ence, 2008, Negara Hukum & Hak Uji Konstitusionalitas Mahkamah
 Konstitusi, PT Alumni, Bandung,h.321.
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 Penafsiran sistematik adalah penafsiran yang melihat perundang-
 undangan dalam suatu negara sebagai suatu sistem yang saling berkait
 antara satu perundang undang-undangan dan peraturan perundang-undangan
 lainnya.60 Perundang-undangan suatu negara merupakan kesatuan, tidak
 merupakan sebuah dari peraturannya dapat ditafsirkan seolah-olah ia berdiri
 sendiri; pada penafsiran peraturan undang-undang, selalu harus diingat
 hubungannya dengan peraturan undang-undang yang lain61 Hubungan
 antara keseluruhan peraturan tidak semata-mata ditentukan oleh tempat
 peraturan itu terhadap satu sama lain, tetapi oleh tujuan bersama atau asas-
 asas yang bersamaan yang mendasarkan pada peraturan itu.62
 60Ibid.61L.J. van Apeldoorn, 2009, Pengantar Ilmu Hukum, Pradnya Paramita, Jakarta, h. 390.62Iriyanto A. Baso Ence,op.cit.,h.322.
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